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- DIAM-DIAM senang juga saya
mehhat beberapa petilan Jerman
% Nazi belakangan inidi TVRL Yang
“nampak tentu saja yang mengeri-
 kan melulu. Ya;apa lagi yang mau
- diharap, kalau segala yang Nazi itu
~ sudah dicap sebagai paduan iblis,
endruwo an betara kala? Semua
ie -gara Reagan (mau) berzia-
makam Bitburg, bertepatan
dengan peringatan kalahnya
kaum Nazi.

Namun TVRI dan pers Kkita
- sebetulnya tidak pernah menjelas-
kan, mengapa ziarah Bitburg itu
jadi pangkal kericuhan. Ketera-
ngannya cuma, bahwa di situ ada
beberapa puluh kuburan anggota
SS. - Kawan-kawan terpelajar

. geleng kepala. Apa itu SS?
Dongeng tentang SS dan Reichs-
Juhrer-nya, Heinrich  Himmler,
tentu’ bisa panjang-lebar dan
‘mengasyikkan. Saya hanya menja-
wab, "Anda masih ingat batalyon
- (S!lél,:’rabuawa? Itulah semacam
.- Persamaan ini tentu lemah
" sekali. SS itu bukan cuma sebata-
lyon, tapi beberapa divisi, dikepa-

lai jendera]g'enderal. Seragamnya .

an karena itu majalah

pun hitam,
Das

‘mereka juga
“Schwarze Korps.
" Himmler juga mengepalai dinas
rahasia Gestapo. Namun "Ges-
tapo” ini begitu seram, sehingga
Bung Karno ngeri juga oleh sebut-
an'Gestapu”. ”"Gestok” sajalah,
; usulnya Lama-lama kita sendiri_
" juga.memilih sebutan ’G-30- S’
Himmler ;ini kelak jadi menteri
dalam ' negeri, dan akhirnya
bahkan . memegang ' kekuasaan

penuh di Jerman.

-85 juga mirip PKI dan segala
: orgamsas1 kaki-tangannya yang
" berteriak-teriak minta dipersenja-
. tai, dan akhirnya mendapat sen-
jata juga di Lubang Buaya. Kalau
ini ditentang ABRI, maka sema-
“cam itu dulu ditentang juga oleh
Wehrmacht. Tapi mau apa lagi.
Hitler sendirilah yang kemudian
mempersenjatai SS, sehingga
sejak 1939 bernama "Waffen-SS.
Jadilah juga apa yang kita sendiri

~dulu khawatirkan di Indonesia:
*"tentara dalam tentara”. Dan per-
Sﬂéttaan SS ini malah yang ter-

Hitler memululn SS bukan saja
sebagaj Leibstandarte  Adolf
Hitler, tapi juga Totenkopf, Teng-
korak Maut Nah, siapa yang tidak

mengglgu, bukan?

‘i*

bernama

SAYA ,senang, karena ketxka

melihat tokoh Nazi yang berpidato
“berapi-api itu (TVRI, 5 Mei '835)
.saya masih bisa rnendesah "Ah,
itu Rudolf Hess!” Sesaat kqmud:-
‘an dia nampak berjalan di bela-
kang Hitler. ”Cocok!” kata saya.
Sebab dia ini tangan-kanan Hitler
dalam pengurus NSDAP, lalu
kelak ditunjuk sebagai pengganti
Hitler pula. Saingannya, Hermann
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Oleh Sudjoko™ *

Goering dan Heinrich Himmler.
Yang menang, Himmler.

Nama-nama Jerman ini dan
puluhan lainnya, dulu sudah men-
Jadi bahan percakapan anak seko-
lah di kota seperti Bandung. Kalau
dipikir sekarang, itu memang
aneh juga, sebab yang paling
"wajar" 1alah mengobrolkan bin-
tang film dan lagu pop, dan
bukannya sekawanan pohtlsi dan
jenderal di negeri asing.{

Anak dulu tentu saua punya
"idola"” juga. Tapi istilah itu dulu
tak dikenal. Yang dipakai dulu
ialah kata held atau he[dm

Seingat saya, tak ada anak yang
punya idola penyanyi. Soalnya
gampang saja, Yang namanya
rekaman musik itu barang langka,
dan tak ada anak yang memiliki-
nya. Selain itu, radio juga langka
sekali. Jadi, idola.ifu pertama-
tama dicari dalam-film. Banyak
anak akan memilih bintang
macam Errol Flynn, Basil Rath-
bone, Tyrone Power, Deanna
Durbin dan Loretta Young. Dari
Indonesia juga ada, miss Rukiah
dan Raden Mochtar ° (bintang
nyanyl wanita kita dulu umumnya
disebut miss anu dan itu).

Gudang idola berikutnyaialah...
kaum Nazi Jerman!-Y mudah
dikagumi tentulah kaum militer,
para jenderal dan laksamana. Per-
buatan mereka setidaknya setaraf
dengan "dar-dor”-nya si koboi
Buck Jones dan laungan Johnny
Weissmuller sebagai Tarzan.

Maka itu tak aneh, kalau dari
mulut anak meluncur nama-nama
seperti Von Brauchitsch, Von
Rundstedt, Von Bock, Von Man-_
stein, Hermann Goering, Von
Reichenau, Erwin Rommel dan
sederetan nama lainnya. Itu "di
zaman Hindia-Belanda, sehingga

tak ada nama perwira Amerika |

yang dikenal. D1 luar kaum Nazi,
yang paling dikagumi cuma Von
Mannerheim (Finlandia), dan
kadang-kadang Badoglio (Italia)

_ Luga Semua laiu Winkelman, tapi
anya karena dia itu panglima -

Belanda.
Banyak pembantu Hltler juga

dikenal' masyarakat -kita, anak

maupun orangtuanya. Kalau dar
negara lain, paling banter cuma
perdana menterinya  saja yang
diketahui, seperti Anthony Eden,
Neville Chamberlaln,
Churchill dan Edouard Daladier.

Jadi, orang-orang seperti Joseph

Goebbels, Heinrich Himmler,
Hjalmar Schacht, Konstantin von
Neurath,, Baldur von Schirach,

Joachim von Ribbentrop dan

Julius Streicher, sudah memadl
‘sebutan sehari-hari. - 4

‘kumpulan Nazi tak pernah .

¥ 'Mussert ini kelak

Winston »
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Lho, apa kita dulu tldak mem:

benci kaum Nazi? Ah, tidak. Itu

secara _umum. Tentu saja- ada
beberapa orang yang tahu lebih
dalam mengenai ideologi Nazi,
lalu mengernyitkan kening. Tapi
bukti kebusukannya masih susah
didapat, dan apa yang sedang
berlangsung di Jerman, masih’
belum bisa dipastikan akibatnya.

Berlawanan dengan itu, masih
cukup banyak yang mengagum-
kan, yang melejitkan rasa "wah!”
Jad1 Hitler itu bukan' iblis.
Bahkan anak-anak suka: sekali
menggambar wajah Hitler, yang
setall tiga uang dengan wajah
Jojon. Melihat %ambar-gambar 1tu,
guru -di sekolah Juga senang-_
senang saja.

Pasal kaum Nazi membenci
Yahudi, sama sekali tak_ membuat |
kita bergeming. Mana‘ada orang' .

. Yahudi di sekitar kita? Selain itu,

dari orang Belanda sendiri- kita

“belajar membenci orang Yahudi.

Tiap anak tahu ucapan zo gierig
als een Jood, pelit seperti Yahudi,
atau vuile Jood Yahudi brengsek.
Yang belakangan ini barangkali
dlsebarkarékaum Naz: di suu.

-Entahlah!

Kaum Nazi di sini? Apa tidak
salah? Ah, tidak. Semua sejalan
dengan impian Hitler. Cuma dia -
itu tidak menyuruh bikin huru-
hara seperti PKI, Waktun;ga belum

“tiba.

Di negeri Belanda:sendm,

a.
rang atau dibatasi geraknya. Jadi,
di sana‘ada NSB ' (National-
Socialistische Beweging) di bawah
pimpinan Ir A. Mussert, yang
berhasil memenangkan empat
kursi di Tweede Kamer (DPR).
dianugerahi
gelar ”pemimpin rakyat Belanda”
oleh Hitler, biarpun pemimpin
resminya ialah tuan "Enam Seper-
empat” alias Dr Seyss-Inquart,
tokoh Austria yang menghadiah-
kan tanah-airnya kepada Hitler
(1938). Lalu ada NSNAP (Natio-
nal-Socialistische N ederlandse Ar-
beiders-partij) yang dipimpin Dr
E.H. Ridder van Rappard ama-
nya saja sudah mirip’' NSDAP
(National-Sozialistische Deutsche
Arbeiterpartei) di Jerman, yang
sejak.  1920°  dipimpin ' seoran

kopral ~ dan pahlawan peran

dengan nama ... Adolf Hitler.
Nah, NSB i ini menanamkan Ku- -
kunya di Nusantara. Di"Bandung
ada sebuah gedung dijalan Riau,
tepat di sekolah Taruna Bhakti
sekarang. Secara menyolok ter-
gantunglah di situ’ panji-panji
Nazi, dan di ruang depan nampak

»

jelas bendera Nazi yang besar di_..

markas - Lke;:ozmcluan
- vlag”. Pandunya berkerne.]a ‘t:au:u\i

%an&rce;:ga thmJN ’ saa:it itu
itlerjug erman  juga,
sudah berkemeja b1ru dan berce-
lana hitam! },"'- Y. 4 =
Sementara itu d1 dunia Barat‘
sendiri tak ada })endapat umum
_yang mengutuk Jerman. Kutukan
oleh dunia macam yang kita kenal
sekarang ini, datangnya‘-baru.
kelak di tahun 1940, ketika segala-
nya sudah terlambat. Sebelum itu
Hitler belum dianggap bangsat,
kecuali tentu oleh -korbannya.
Diplomasi Hitler sangat cerdik.
Ucapannya mengobral ;. niat
"hidup damai” dengan .segala
bangsa. Hormat @ dan . sopan-
santunnya terhadap para dlplomat
asing terkenal. Dia juga sepang
menandatangani pakta non-agresi
dengan- Polandla (1934) dggﬂUm-.
Sowviet (1939). BRI . 77
‘Mati-matian = dia ~ bers umpah
“kepada Chamberlain (PM Ing )'—.
_dan Daladijer (PM Prancis),
- dia tidak akan nakal lagi, setelah
mencaplok wilayah orang, misal-
nya Sudetenland (1938). Chamber- |
lain - sampai . terharu betul. Tiap
caplokan Hitler masih ‘dmnggap'i
cekcok lokal . belaka.t Bi :
sudah menduduki Polandi

tetap saua Jerman dlang@ dak
berb B g §
Nah,. u masyarakat mmt

saja begltu sikapnya, apalagi klta-ﬁ
yang jauh-jauh di Nusantara ini.

Amerika Serikat saja baru mau '
menembaki Jerman pada tahun
1942. Sebelumnya, dibiarkannya
saja Inggris bertempur sendirian- !
melawan gempuran LWquﬂ‘e A
(1940). ey
. ttt !
SEMENTARA itu dunli)a sempat-
mengagumi mbangunan
Jerman. Kita sekarangtakpernah ;
"diberitahu, bahwa Hitler itu juga
pembangun negara dan bangsa.
Dia berhasil menghapus_ rasa |
rendah,.kalah dan_lesu dari hati
rakyat Jerman (akibat Perang
Dunia I). Lewat gemblengan Deut-,
schland erwache . (bangkitlah
Jerman) dan kebijaksanaan Kraft |
durch Freude (beker:a dalam ke- (

- = Wt

gembiraan), maka rakyat Jerman.
menjadi penuh percaya diri. Dunia
mengacungkan jempol terhadap
- cara-cara Hitler menjamin' kese- |
jahteraan - buruh. . Wisatawan|
maupun insinyur. sedunia terpu- |

kau oleh hasil gagasan Hitler yang
Adicahunt Autahahnon an’hl iarino.

an jalan raya mahamodern sepan-

jang: 7.000. km yang .tak ada {
taranya. -

Untuk membuktikan keunggul- -
an "bangsa Aria”, Hitler memerin- |
tahkan gemblengan olahraga bagi 4
'seluruh rakyat. Setelah cuma tiga" i
q

‘tahun saja.berusaha keras, pasu-
kan atlet Jerman memasuki

ge-

dinding, lengkap dengan swasti- "} .c;
kanya. Apakah' itu markas'NSB, 4 "Sieo12) vita
saya kurang pasti, tapi Jelas ltu 1 dongeng seka
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‘seorang hifam yang “bernama |

.-dunia tahu, bahwa. Jermanlah’
| juara umum yang menggondol

é

. saya baca segala tentang pesta dan

Jesse Owens. Hitler gagal mem-
buktikan keunggulan Aria, begltu- .
lah sorak dongeng cekokan pers |
Amerika itu. Tapi dulu, seluruh

medali emas terbanyak. Kegem-
biraan Hitler meluap-luap. u

tontonan sekitar Olimpiade Berlin |

Olimpiade |
itu, maka keramaian Olimp Aatgh gl e

Los Angeles tahun lalu rasanya
kok bukan apa-apa.

Namun yang paling abadi ialah
kegemparan yang dibuat angkat-
an bersenjata Nazi. Sampai akhir .|
zaman, ini akan tetap, dipelajari &
orang. Maka wajar juga, -kalau {
banyak jenderalnya "dulu jadi |
idola. Pada babak pertama
(sampai akhir 1942) Wehrmacht .

.Jerman terlalu menyolok, karena ,

dialah satu-satunya yang modern.
Lainnya kolot semua, baik persen- |
jataannya, cara beroperasinya
maupun cara berpikirnya menge-

nai perang. Sampai 1941, hanya
Inggris saja yang mampu mem-
buktikan keungguland bebe- |
rapa hal, yakni alat radar, pesawat |
pemburu Spitfire, dan siasat
perang udara.

Siasat Hitler ialah begini. Mem-
bikin ‘gebrakan dahsyat yang
membuat musuh kaget. Saat
musuh pulih dari tujuh kelilin ‘51
dia melihat seluruh Eropa sud
di tangan Hitler. Ini mesti sudah
tercapai tahun 194

Dalam bahasa seni (Hitler
memang cinta seni), maka mulai- |
lah sang Fuehrer menciptakan
seni multi-media modern yang !
paling hebat. Beberapa langkah-
nya ialah sebagai berikut. Mem- .
buat lawan terlena dengan aneka
rayuan, sehingga tak siap perang.
MencuptakanAumbahnen{muIaJ
Mei 1933) sebagai satu saran
serbu-cepat. Melancarkan pera
modern yang sama sekali revo
sioner: Bhtzkneg ahas per
lnlgt o}

Dongeng tentang Bhtzkneq
tentu banyak dan sangat memu:,
kau. Beberapa sendinya ialah beri-

! kut ini. Pertama; membuka se?

rangan dari udara, dengan ratusan
atau ribuan gesawat terbang lang-
sung menghantam jdntung dan’
urat nadi musuh. - Beberapa di

| antara caranya yang mengagetkan

ialah, menerjunkan pasukan
payung dan pasukan glider (pesa-
tengah-tengah

| musuh, dan menukikkan ratusan’

pesawat pembom dari jenis Stuka,’
. Raungan Stuka ini bukan main
mengerikan, sehingga ke,]anglah
semangat lawan.

Menyusullah kemudian satu re-
volusi di darat. Peranan tank
diubah sama sekali. Memperlaku—'
kannya sebagai ""jongos" infanteri, .
itu kuno.. Menghimpunnya jadi
divisi Panzer, - itulah ' modern.

. Maka kalau ratusan tank itu sudah -

membalap kesetanan, sudahlah, 4
segala. benteng pasti' bobol dan
segala tentara pasti pontang ;
panting dan morat-marit.

Jadi, demikianlah babak per- .
tama. Babak kedua memang tak
sesuaidengan harapan Hitler. Tapi-

. kitadi sini yang tak pernah terlibat .
| dengan malapetaka Eropa tadi; '
' setidaknya bisa mencoba berke-
pala dingin, tidak asal saja 1kut-
ikutan mengutuk, lalu mulai.me-

meriksa, apakah dari Nazi Jerman
itu bisa dipetik beberapa manfaat
bagi pembangunan kzta s ’

| * Sudjoko, dosen Fu.kulta.s Seni/

Rupa dan Desain ITB, Ban
dung.
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